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ABSTRACT 

Islamic banks are financial institutions that are regulated according to sharia principles in 
providing credit or financing and other financial services, which have the function to expedite 
economic processes through business activities such as profit sharing (Mudharabah), buying and 
selling (Murabahah) and leasing (Ijarah) based on sharia values. This study aims to examine the 
effect of Mudharabah, Murabahah, and Ijarah Financing on Net Profit at BRI Syariah Bank for 
the 2016-2020 period. The population and sample in this study were the BRI Syariah Bank Monthly 
Financial Reports, January 2016 - December 2020, which amounted to 60 data. Samples were 
selected using the saturated sampling method. The analytical method used in this study is multiple 
linear regression with time series data processed using SPSS IBM.23 and Microsoft Excel 2010. The 
results of this study indicate that the independent variables Mudharabah, Murabahah, and Ijarah 
financing have a simultaneous effect on the dependent variable Net Profit. Mudharabah financing 
has no partial effect on Net Profit. Murabahah financing partially positive effect on Net Profit. Ijarah 
financing has a partial negative effect on Net Profit. 
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ABSTRAK 
Bank syariah ialah lembaga keuangan yang diatur menurut prinsip syariah dalam 

memberikan kredit atau pembiayaan dan jasa keuangan lainnya, yang memiliki fungsi 
untuk melancarkan proses ekonomiamelalui aktivitas kegiatan usaha seperti bagi hasil 
(Mudharabah), jual beli (Murabahah) dan sewa-menyewa (Ijarah)aberdasarkan nilai-nilai 

syariah. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Pembiayaan Mudharabah, 

Murabahah, dan Ijarah terhadap Laba Bersih pada Bank BRI Syariah Periode 2016-2020. 

Populasi dan Sampel pada penelitian ini adalah Laporan Keuangan Bulanan Bank BRI 
Syariah, Januari 2016 - Desember 2020 yang berjumlah 60 data. Sampel dipilih dengan 
menggunakan metode sampling jenuh. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah regresi linier berganda dengan data time series yang diolah menggunakan SPSS 
IBM.23 dan Microsoft Excel 2010. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 
independen Pembiayaan Mudharabah, Murabahah, dan Ijarah berpengaruh secara 

simultan terhadap variabel dependen Laba Bersih. Pembiayaan Mudharabah tidak 

berpengaruh secara parsial terhadap Laba Bersih. Pembiayaan Murabahah berpengaruh 

positif secara parsial terhadap Laba Bersih. Pembiayaan Ijarah berpengaruh negatif secara 

parsial terhadap Laba Bersih. 

Kata Kunci: pembiayaan mudharabah, pembiayaan murabahah, pembiayaan ijarah, dan 

laba bersih 
 
 

PENDAHULUAN 

Perbankan ialah lembaga keuangan yang memegang peranan penting pada 
perekonomian negara khususnya dalam kehidupan masyarakat, serta mempunyai fungsi 
sebagai menghimpun dana dan menyalurkan dana. Terdapat dua jenis perbankan yaitu 
bank konvensional dan bank syariah. Produk perbankan dari kedua jenis ini hampir sama, 
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tetapi yang membedakan hanyalah sistem operasinya. Jika bank konvensional 
menerapkan sistem bunga, sedangkan bank syariah menerapkan sistem bagi hasil. 

Bank Islam atau bank syariah ialah lembaga keuangan yang diatur menurut prinsip 
syariah dalam memberikan kredit atau pembiayaan dan jasa keuangan lainnya 
(Sudarsono, 2018). Bank syariah memiliki fungsi untuk melancarkan proses 
ekonomiamelalui aktivitas kegiatan usaha seperti jual beli dan investasiaberdasarkan 
nilai-nilai syariah yang bersifat makro dan mikro. Perbankan yang menggunakan hukum 
berlandaskan syariah Islam salah satunya yaitu Bank BRI Syariah. Tujuan didirikannya 
Bank BRI Syariah yaitu untuk menghasilkan keuntungan atau laba. 

Kenaikan dan penurunan Laba Bersih erat kaitannya dengan aset bank syariah. 
Labaabersih meningkat ketikaapembiayaan untuk nasabah memperoleh keuntungan 
yang tinggi. Semakin banyak pembiayaan yang disalurkan, makassemakin banyak 
pendapatan yang akan diterima oleh bank. Pertumbuhan pendapatan mempengaruhi 

profabilitas bank dan tingkat laba (Rizqiyanti, 2017). 
Penelitian mengenai dampak pembiayaannterhadap laba bersih Bank BRI Syariah 

sudah dilakukan olehhbeberapa peneliti sebelumnya dengan hasil yang berbeda, sehingga 
pengaruh pembiayaan Mudharabah, Murabahah dan Ijarah terhadap Laba Bersih terdapat 

research gap yang menjadi alasannuntuk menelaahhkembali mengenai hal 

yanggmempengaruhi pembiayaan Mudharabah, Murabahah dan Ijarah terhadap 

labaibersih. 
Dalam hal ini, yang membuatapenelitian saat ini berbeda dengan penelitian yang 

sebelumnya terdapat pada subjek penelitian yang di teliti. Subjek penelitian ini ialah pada 
Bank BRI Syariah dan untuk periode penelitian ini ialah pada tahun 2016 hingga tahun 
2020. Dalam proses penyusunan penelitian ini, penelitian terdahulu merupakan sumber 
penting yang dipakai sebagai dasar panduan dan juga menjadi sumber data atas hasil-

hasil yang diperoleh peneliti sebelumnya. 
Sesuai dengan fenomena dan penelitian sebelumnya peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian ini, dimana masih terdapat banyak perbedaan hasil yang diteliti 
pada setiap periode penelitian, dan menguraikan fenomena yang sebenarnya terjadi pada 
Laba Bersih Bank BRI Syariah di periode yang berbeda. Hal ini sesuai dengan 
permasalahan diatas, maka penulis mengambil judul untuk penelitian ini adalah 
“Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Murabahah, dan Ijarah Terhadap Laba Bersih Pada 

Bank BRI Syariah Periode 2016-2020”. 
Identifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu semakin besar pembiayaan maka 

pendapatannyang diperoleh naik, karenaapendapatan naik maka laba jugaiakan 
mengalami kenaikan dan sebaliknya. Tetapi, pada Bank BRI Syariah kenyataaanya tidak 
selalu demikian. Pada bulan Juli 2016, Agustus 2017, dan Desember 2020 mengalami 
penurunan pada pembiayaan Mudharabah, Murabahah, dan Ijarah secara bersamaan, akan 

tetapi pada Laba Bersih mengalami peningkatan. Kenaikan atau penurunannpembiayaan 
Mudharabah, Murabahah, dan Ijarah tidak jauhidari tahun 2016-2020. Sedangkan untuk 

Laba Bersih, jumlah kenaikan dan penurunan sangat jelas. 
Berdasarkan padaalatar belakang yang telah dijelaskan maka rumusan masalah 

penelitian yaitu Apakah pembiayaan Mudharabah berpengaruh signifikan terhadappLaba 

Bersih pada Bank BRI Syariah periode 2016-2020?, Apakahhpembiayaan Murabahah 

berpengaruh signifikan terhadap Laba Bersih pada Bank BRI Syariah periode 2016-2020?, 
Apakahhpembiayaan Ijarah berpengaruh signifikan terhadap Laba Bersih pada Bank BRI 

Syariah periode 2016-2020?, dan Apakahapembiayaan Mudharabah, Murabahah, dan 

Ijarah secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Laba Bersih pada Bank BRI 

Syariah periode 2016-2020? 
Maka tujuan penelitian ini yaitu Untuk mengetahui pembiayaan Mudharabah 

berpengaruh signifikan terhadap Laba Bersih pada Bank BRI Syariah periode 2016-2020. 

Untuk mengetahui pembiayaan Murabahah berpengaruh signifikan terhadap Laba Bersih 

pada Bank BRI Syariah periode 2016-2020. Untuk mengetahui pembiayaan Ijarah 

berpengaruh signifikan terhadap Laba Bersih pada Bank BRI Syariahaperiode 2016-2020. 
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Untuk mengetahui pembiayaan Mudharabah, Murabahah, dan Ijarah secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap labaabersih pada Bank BRI Syariahaperiode 2016-2020. 
Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teoriiStewardship. Teori Stewardship 

merupakan teori yang dicetuskan oleh Davis & Donaldson (1991) dengan menjelaskan 
situasi dimana para manajer termotivasi untuk kepentingan organisasi bukan untuk 
tujuan-tujuan individu. Teori Stewardship memilikiadasar yang sudah dirancang dimana 

para eksekutif sebagai steward untuk berbuat sesuai dengan keinginan prinsipal. Selain itu, 

perilaku steward tidak akan meninggalkan organisasinya karena berusaha 
mencapaiasasaran organisasinya (Riyadi & Yulianto, 2014). Hubunganaantara teori 
stewardship dengan penelitian ini adalah pada bank syariah sebagai pemilik dana 

dengananasabah sebagai pengelola dana. Bank syariahhselaku steward akanamelakukan 

apa yang dibutuhkan oleh nasabah untuk mendapatkan pembiayaan atau modal kerja 
dan pihak bank syariah akan menawarkan akad pembiayaan yangasesuaiadengan 

kebutuhan nasabah. Bank syariah memiliki tujuan untuk mensejahterakan 
masyarakatadengan memberikan pembiayaan dan untuk memperoleh keuntungan dari 
aktivitas operasinya (Alimin, 2016). 

Laba Bersih diartikan sebagai keuntungan semua pendapatan dalam suatu periode 
tertentu dan dikurangkan dari beban pajak penghasilan. Semakinatinggi tingkat 
pembiayaan, maka pendapatan akan meningkat dan dibarengi dengan laba yang semakin 
meningkat (Kasmir, 2014). dapun konsep laba yaitu selisih pendapatan lebih besar dari 
pada beban. Jika selisih pendapatan lebih kecil dari pada beban, maka itu adalah rugi, 
dan jika pendapatan sama besar dengan jumlah beban yang dikeluarkan, maka itu adalah 
impas (Break Even Point).Laba Bersih dihitung dengan rumus: Laba Bersih = Hak atas 

bagi hasil – Beban 
Pembiayaan Mudharabah adalah bentuk kerjasama antara dua pihak, dimanaapihak 

pertama adalah pemilik dana (shahibul maal), sedangkanapihak kedua adalah pengelola 

dana (mudharib). Apabila suatu usaha mendapat kerugian, maka akan ditanggungaoleh 

pemilik dana jika kerugian tersebut tidak disebabkan oleh kesalahan pengelola dana. 
Tetapi jika kerugian disebabkan oleh pengelola dana, maka pengelola dana yang akan 
bertanggung jawab mengenai kerugian tersebut (Mardani, 2012). Pembiayaan 
Mudharabahhdiukur dengan penjumlahan seluruh pembiayaan Mudharabah yang 

disalurkan oleh Bank BRI Syariah pada setiap akhir bulanan. 
Pembiayaan Murabahah ialah akad jual beli barang dengan menyebutkan 

hargaaperolehan dan keuntungan sesuai kesepakatan baik dari penjual maupun pembeli. 
Perbedaan antaraaMurabahah dengan penjualan biasa yaitu penjual memberi tahu kepada 

pembeli secara jelas berapa harga pokok penjualan dana keuntungan yang diharapkan 
dengan melakukan tawar-menawar sesuai kesepakatan bersama (Hakim, 2012). Terdapat 
dua jenisaakad Murabahah di Indonesia, yaitu Murabahah dengan pesanan dan 

Murabahah tanpa pesanan (Mardani, 2012). Pembiayaan Murabahah diukurrdengan 

penjumlahan seluruh pembiayaan Murabahah yang disalurkan oleh Bank BRI Syariah 

pada setiap akhir bulanan. 
Pembiayaan Ijarah yaitu pembiayaan berupa talangan dana yang dibutuhkan nasabah 

untuk memiliki suatu barang/jasa dengan kewajiban menyewa barang tersebut sampai 
jangka waktu tertentu sesuai dengan kesepakatan. Pada akhir jangka waktu tersebut, 
pemilikanabarang dihibahkan kepada nasabah atauadibeli oleh nasabah. Bank 
memperoleh margin melalui pembelian dari pemasok dan upahasewa (ujroh) dari nasabah 

(Hakim, 2012). Pembiayaan Ijarah diukurrdengan penjumlahan seluruh pembiayaan 

Ijarah yang disalurkan oleh Bank BRI Syariah pada setiap akhir bulanan. 

Hipotesis merupakan permasalahan sementara menggunakan teori yang relevan 
dengan masalah penelitianayang masih mengandungakemungkinan benar atau salah dan 

belum berdasarkan fakta serta dukungan data (Sugiyono, 2016). Makaahipotesis yang 
dapatadirumuskan oleh peneliti adalah: 

H1: Pembiayaan Mudharabah tidak berpengaruh signifikan terhadap Laba Bersih 

pada Bank BRI Syariah Periode 2016-2020 



H2: Pembiayaan Murabahah berpengaruhhpositif dan signifikan terhadap Laba Bersih 

pada Bank BRI Syariah Periode 2016-2020. 
H3: Pembiayaan Ijarah berpengaruhhnegatif dan signifikan terhadap Laba Bersih 

pada Bank BRI Syariah Periode 2016-2020. 
H4: Pembiayaan Mudharabah, Murabahah, dan Ijarah secara simultan berpengaruh 

terhadap LabaaBersih pada Bank BRI Syariah Periode 2016-2020. 

 

METODE PENELITIAN 
Jenis data pada penelitianiini menggunakan penelitianakuantitatif, yaitu penelitian 

yang mengutamakan padaapengujian teori-teori atauahipotesis-hipotesis dengan 
pengukuran variabel-variabelapenelitian dalammangka dan melakukan analisisadata 
denganprosedurrstatis dan permodelan sistematisadengan menelaah bagian-bagian dan 
fenomena serta hubungan-hubungannya (Tarigan, 2015). Objekapenelitian yang menjadi 

variabel independen yaitu pembiayaan Mudharabah, pembiayaan Murabahah, dan 

pembiayaan Ijarah, sedangkan variabel dependen yaitu Laba Bersih. Sedangkan subjek 

pada penelitian ini merupakan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia yaitu Bank BRI Syariah periode 2016-2020. 

Populasi padaapenelitian ini yaitu seluruh pembiayaanaMudharabah, Murabahah, 

Ijarah, dan Laba Bersih pada laporan keuangan Bank BRI Syariah yang 

dipublikasikanasejak berdirinya dari tahun 2016-2020. Teknik pengambilanasampel 
dalam penelitiannini menggunakan metode Sampling Jenuh yang artinya metode lain 
dari sensus merupakan teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan 
sebagai sampel (Sugiyono, 2016). Berdasarkan teknik pengambilan sampel tersebut 
diperoleh jumlah sampel dari data Time Series setiap bulan selama periode Januari 2016 
- Desember 2020 yaitu sebanyak 60 data penelitian. Metode yangadigunakan dalam 

pengumpulan data untuk melakukan penelitian ini adalahaLibrary Research dan Internet 

Research. Metode pengujian data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik 

deskriptif, uji asumsi klasik yang terdiri dari Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji 
Heteroskedastisitas, dan Uji Autokorelasi. Sedangkan metode analisis yang digunakan 
yaitu Uji Regresi Linear Berganda, Uji Signifikansi Parameter Individual/Uji-T, Uji 
Signifikansi Keseluruhan/Uji F, dan Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Deskriptif Data 

Statistik deskriptif digunakan untuk menunjukkan jumlah data (N), nilai maksimum, 

nilaiaminimum, nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi (δ) dari masing-masing 

variabel. Adapun hasil statistik deskriptif data yaitu: 
Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif Data 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pembiayaan Mudharabah 60 315016 1904125 769354.53 398803.084 

Pembiayaan Murabahah 60 10025456 23794134 13107245.47 3921819.438 

Pembiayaan Ijarah 60 19314 2293073 1272701.25 814973.512 

Laba Bersih 60 2045 255242 91769.77 61113.118 

Valid N (listwise) 60     

Sumber: output data SPSS versi 23 

Berdasarkan hasil perhitungan pada Analisis Deskriptif Data, bahwa variabel 
independen yang pertama yaitu Pembiayaan Mudharabah memperoleh nilai minimum 

sebesar 315.016, nilai maksimum sebesar 1.904.125, dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 

769.354 dan standar deviasi sebesar 398.803 dimana lebih kecil dibandingkan dengan 
nilai rata-ratanya. Hal ini menunjukkan bahwa data Pembiayaan Mudharabah pada Bank 

BRI Syariah dapat dikatakan baik. 

Variabel independen yang kedua yaitu Pembiayaan Murabahah memperoleh nilai 

minimum sebesar 1.0025.456, nilai maksimum sebesar 23.794.134, dengan nilai rata-rata 
(mean) sebesar 13.107.245 dan standar deviasi sebesar 3.921.819 dimana lebih kecil 



dibandingkan dengan nilai rata-ratanya. Hal ini menunjukkan bahwa dataaPembiayaan 
Murabahah pada Bank BRI Syariah dapat dikatakan baik. 

Variabel independen yangaketiga yaitu Pembiayaan Ijarah memperoleh nilai 

minimum sebesar 19.314, nilai maksimum sebesar 2.293.073, dengan nilai rata-rata 
(mean) sebesar 1.272.701 dan standar deviasi sebesar 814.973 dimana lebih kecil 

dibandingkan dengan nilai rata-ratanya. Hal ini menunjukkan bahwa data Pembiayaan 
Ijarah pada Bank BRI Syariah dapat dikatakan baik. Variabel dependen yang yaitu Laba 

Bersih memperoleh nilai minimum sebesar 2.045, nilai maksimum sebesar 255.242, 
dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 91.769, dan standar deviasi sebesar 61.113 dimana 

lebih kecil dibandingkan dengan nilai rata-ratanya. Hal ini menunjukkan bahwaadata 
Laba Bersih pada Bank BRI Syariah dapatadikatakan baik. 

Uji Asumsi Klasik 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data memiliki distribusi normal 

dalam model regresi, variabelapengganggu atau residual. Nilai residu dikatakan 
terdistribusi normal jika nilai residu standar mendekati rata-rata. Data dikatakan 
berdistribusi normal jika signifikasi variabel memiliki nilai signifikasi > 0,05 (Ghozali, 
2018). Berikut adalah hasil dari uji normalitas:  
Tabel 2. Hasil Uji Kolmogorov-Sumirnov 

  Unstandardized Residual 

N  60 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 

 Std. Deviation 44767.90554276 
Most Extreme Differences Absolute .081 

 Positive .081 
 Negative -.040 

Test Statistic  .081 
Asymp. Sig. (2-tailed)  .200c,d 

Sumber: output data SPSS versi 23 
Hasil Uji Normalitas menunjukkan bahwa dimana nilai signifikan (Asymp.Sig. (2- 

tailed)) adalah sebesar 0,200 > 0,05 maka data berdistribusi normal. Dengan demikian, 
pembiayaan Mudharabah, pembiayaan Murabahah, danapembiayaan Ijarah sebagai 

variabel independen dan Laba Bersih sebagai variabel dependen merupakan data yang 
berdistribusi normal. 

Uji multikolonieritas menunjukkan adanya korelasi yang signifikan antar variabel 
independen. Untuk mendeteksi ada atau tidaknyaamultikolonieritas didalam model 
regresi dapat dilihat dari nilai Tolerance dan Variance Inflation Faktor (VIF). Jika nilai 

Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10 maka dapatadi simpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas (Ghozali, 2018). Berikut adalah hasil dari uji multikolinieritas: 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas 
 Unstandardized Standardized   Collinearity 
 Coefficients Coefficients   Statistics 

Model B  Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF 

1   (Constant) 38680.813  79153.208  .489 .627   

Pembiayaan 
-.029 

 
.043 -.191 -.677 .501 .120 8.336 

Mudharabah 

 

        
Pembiayaan 

.009 

 

.002 .598 4.038 .000 .436 2.296 
Murabahah 

 
        

Pembiayaan 

-.037 

 

.018 -.487 -2.033 .047 .166 6.017 
Ijarah 

 
        

a. Dependent Variabel: Laba Bersih       

Sumber: output data SPSS versi 23 

Berdasarkan tabel diatas, bahwa nilai Tolerance Pembiayaan Mudharabah sebesar 

0,120 (0,120 > 0,1), nilai Tolerance Pembiayaan Murabahah sebesar 0,436 (0,436 > 0,1), 

nilai Tolerance Pembiayaan Ijarah sebesar 0,166 (0,166 > 0,1). Kemudian nilai VIF 



Pembiayaan Mudharabah sebesar 8,336 (8,336 < 10), nilai VIF Pembiayaan Murabahah 

sebesar 2,296 (2,296 < 10), dan nilai VIF PembiayaanaIjarah sebesar 6,017 (6,017 < 10). 

Kesimpulan dari hasil nilai Tolerance menunjukkan > 0,1 dan nilai VIF menunjukkan < 

10 bahwa variabel independen yang terdiriadari Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan 

Murabahah, danaPembiayaan Ijarah tidak terdapat multikolonieritas. 

UjiaHeteroskedastisitas memiliki tujuan untuk mengujiaapakah terdapat 
ketidaksamaanavarian residual dari satuapengamatan ke pengamatan lainndalam model 
regresi (Ghozali, 2018). Berdasarkan tabel 4  dapat diuraikan bahwa nilai signifikansi 
Pembiayaan Mudharabah sebesar 0,961 > 0,05, signifikansi Pembiayaan Murabahah 

sebesar 0,529 > 0,05, dan signifikansi Pembiayaan Ijarah sebesar 0,847 > 0,05 yang 

artinya bahwa model regresi tidak mengandung adanya heteroskedastisitas. 
Tabel 4. Uji Glejser 
    Standardized   
  Unstandardized Coefficients Coefficients   

Model  B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 46059.673 37064.244  1.243 .219 

 Pembiayaan 
118276996733.798 2402758869494.486 .019 .049 .961  

Mudharabah       
 Pembiayaan 

-4.235E-11 .000 -.222 -.633 .529  

Murabahah       
 Pembiayaan - 1463170032391.353 -.062 -.194 .847 

 Ijarah 283476861211.071     

a. Dependent Variabel: ABS_RES3 
Sumber: output data SPSS versi 23 

Uji autokorelasiamemiliki tujuanayaitu untuk mengujiaapakah terdapat korelasi 

antaraaconfounding error padaaperiode t dengan confounding error periode t-1 (periode 

sebelumnya) padaamodel regresi linier berganda. Run Test digunakan untuk melihat 

apakah dataaresidual terjadi secara random atau tidak (sistematis). Jika antar residual 
tidak terdapat hubunganakorelasi maka dikatakan bahwa residualaadalah acak 
atauarandom. Hasil Uji Autokorelasi dari Uji Run Test adalah sebagai berikut: 

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 
  Unstandardized Residual 

Test Valuea  .10896 
Cases < Test Value  30 
Cases >= Test Value  30 
Total Cases  60 
Number of Runs  25 
Z  -1.443 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .149 

a. Median 
Sumber: output data SPSS versi 23 

Berdasarkan output Run Test, dapatadilihat bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) yaitu 

sebesar 0,149 > 0,05. Hal ini menandakan bahwaadata yang digunakan dalam penelitian 
ini tersebarasecara acak atau random diterima. Yang artinya, model regresi layak 
digunakan sehingga tidak terjadiaautokorelasi. 

Analisis Regresi Linear Berganda 
Metodeaanalisis statistik dalamapenelitian ini yaitu dengan modelaanalisis 
regresiiberganda, karena dapat mengukurakekuatan hubungan antaraadua variabel 
ataualebih. Selain itu, menunjukkanakekuatan hubunganaantara variabel terikat yaitu 
Laba Bersihadengan variabel bebas yaitu pembiayaan Mudharabah, Murabahah, dan Ijarah 

(Ghozali, 2018). Berdasarkan tabel 6 diatas, diperoleh model persamaan regresi sebagai 
berikut: 
Y = 38.680 − 0,029  1 + 0,009  2 − 0,037  3 + e  



Adapun interpretasiastatistik penulis pada model persamaan regresi di atas adalah 
Konstanta bernilai positif sebesar Rp38.681, hal ini menunjukkan bahwa pembiayaan 
Mudharabah (X1), pembiayaan Murabahah (X2), dan pembiayaan Ijarah (X3) dianggap 

konstan (0), maka Laba Bersih cenderung mengalami peningkatanasebesar Rp38.681. 
Nilai koefisien variabel pembiayaan Mudharabah (X1) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap laba bersih. Nilai koefisien variabel pembiayaan Murabahah (X2) bernilai positif 

sebesar +0,009, yang artinya apabila pembiayaan Murabahah mengalami peningkatan 

sebesar satu-satuan, maka Laba Bersih cenderung mengalami peningkatanasebesar 
Rp0,009. Nilai koefisien variabel pembiayaan Ijarah (X3) bernilai negatif sebesar -0,037 

yang artinya apabila pembiayaan Mudharabah mengalami peningkatan sebesar satu-

satuan, maka Laba Bersih cenderung mengalami penurunanasebesar Rp-0,037. 
Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

  Unstandardized Standardized   

  Coefficients Coefficients   

Model B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 38680.813 79153.208  .489 .627 

 Pembiayaan Mudharabah -.029 .043 -.191 -.677 .501 

 Pembiayaan Murabahah .009 .002 .598 4.038 .000 

 Pembiayaan Ijarah -.037 .018 -.487 -2.033 .047 

a. Dependent Variabel: Laba Bersih 

Sumber: output data SPSS versi 23 

Uji Signifikan Parameter Individual/Uji-t 

Uji-t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau 
independen (Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan Murabahah, dan Pembiyaaan Ijarah) 

dalamamenerangkan variasi variabel dependen (Laba Bersih) yang diuji pada tingkat 
signifikan 0,05 maka variabel independen berpengaruh terhadap variabeladependen. 

Hasil pengujian hipotesis dengan uji t sebagaimana pada table 6.Hasil variabel Pembi 
ayaan Mudharabah menunjukkan hasil yang tidak signifikan pada nilai signifikansi 0,501 

> 0,05 dengan nilai thitung < ttabel = 0,677 < 2,00324 sehingga H₁ ditolak. Dalam hal 
ini menandakan bahwa variabel Pembiayaan Mudharabah tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Laba Bersih padaaBank BRI Syariah Periode 2016-2020. 
Hasil variabel Pembiayaan Murabahah menunjukkan hasil yang signifikan pada 

signifikansi 0,000 < 0,05 dengan nilai thitung > ttabel = 4,038 > 2,00324 sehingga H₂ 
diterima. Dalam hal ini menandakan bahwa variabel Pembiayaan Murabahah 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Laba Bersih pada Bank BRI Syariah Periode 
2016-2020. 

Hasil variabel PembiayaanaIjarah menunjukkan hasil yang signifikan pada nilai 

signifikansi 0,047 < 0,05 dengan nilai thitung < ttabel = 2,033 > 2,00324 sehingga H₃ 

diterima. Dalam hal ini menandakan bahwa variabel Pembiayaan Ijarah 

berpengaruhanegatif dan signifikan terhadap Laba Bersih pada BankaBRI Syariah 
Periode 2016-2020. 

Uji Signifikansi Keseluruhan/Uji-F 
Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang 

dimasukkan dalam model mempunyai pengaruhasecara simultan terhadap variabel 
dependen (Ghozali, 2018). Berikut adalah hasil dari uji F: 
Tabel 7. Hasil Uji Signifikasi Keseluruhan/Uji-F 

Model  Sum of Squares df  Mean Square F Sig. 

        

1 Regression 102699593135.167  3 34233197711.722 16.294 .000b 

 Residual 117654383887.566  56 2100971140.849   

 Total 220353977022.733  59    
a. Dependent Variabel: Laba Bersih 

b. Predictors: (Constant), Pembiayaan Ijarah, Pembiayaan Murabahah, Pembiayaan Mudharabah 
Sumber: output SPSS versi 23 



Berdasarkan tabel 7, dapat dilihat bahwa nilai Fhitung > Ftabel = 16,294 > 2,766 dan 
nilai signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga (H4) diterima. Hal ini dapat ditarik kesimpulan 
bahwa variabel independen PembiayaanaMudharabah (X1), Pembiayaan Murabahah (X2) 

dan Pembiayaan Ijarah (X3) berpengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap 

variabel dependen Laba Bersih (Y). 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur kemampuan model untuk 

menjelaskan perubahan variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol 
dan satu. Nilai R2ayang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 
menjelaskan variasi variabeladependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 
variabel-variabelaindependen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan 
untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2018). Berdasarkan tabel 4.8, 
amenunjukkan bahwa besarnya R Square adalah 0,466 atau 46,6%. Dapat disimpulkan 

bahwa Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan Murabahah, dan Pembiayaan Ijarah 

terhadap Laba Bersih adalah 46,6% sedangkan sisanya 53,4% (100% - 46,6%) 
dipengaruhiavariabel-variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam penelitian ini, 
misalnya Musyarakah, Qardh, Salam, Wadi'ah danalain-lain. 

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .683a .466 .437 45836.352 
a. Predictors: (Constant), Pembiayaan Ijarah, Pembiayaan Murabahah, Pembiayaan Mudharabah 
b. Dependent Variabel: Laba Bersih 

Pembahasan Hasil Penelitian 
Dalam penelitian ini, Pembiayaan Mudharabah menunjukkan hasil yang tidak 

signifikan pada nilai signifikansi 0,501 > 0,05 dengan nilai thitung < ttabel = 0,677 < 

2,00324 sehingga H₁ ditolak. Dalam hal ini menandakan bahwa variabel Pembiayaan 
Mudharabah tidak berpengaruh signifikan terhadap Laba Bersih pada Bank BRI Syariah 

Periode 2016-2020. Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pembiayaan Mudharabah 

tidak berpengaruh signifikan terhadap laba bersih dikarenakan bahwa pembiayaan 
Mudharabah masih kurang diminati dalam perbankan syariah sehingga dalam laporan 

keuangan pada pembiayaan mudharabah masih sangat lemah sehingga mengalami 

fluktuatif. Hasil penelitian sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ningsih 
(2018), Sari (2019), dan Permata (2018) dengan menjelaskan dimana pembiayaan 
Mudharabah tidak berpengaruhasignifikan terhadap tingkat Laba Bersih, dan didukung 

oleh hasil penelitian Maulana et al., (2020) dan Hasibuan (2019) yang menyatakan bahwa 
pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh terhadap laba bersih. Hakim (2012) 

menyatakan bahwa rendahnya pembiayaan mudharabah disebabkan pihak mudharib tidak 

bisa memberikan kepastian baik dalam jumlah maupun waktu sehingga pihak shahibul 

maal menjadi ragu untuk menyalurkan pembiayaan mudharabah. Jadi hasil analisis diatas 

menunjukkanabahwa variabel pembiayaan Mudharabah tidak berpengaruh 

terhadapaLaba Bersih pada Bank BRI Syariah, karena kerugian yang diperoleh 
pembiayaan Mudharabah dariaadanya bagi hasil (nisbah) yangamengalami penurunan 

terhadap Laba Bersihnya. Semakin rendah pembiayaanaMudharabah yang disalurkan 

maka semakin rendah Laba Bersih pada Bank BRI Syariah. Apabila berdasarkan 

perspektif fiqih, Mudharabah hanya didasarkan atas unsur kepercayaan (trust). Adapun 

jaminan yang diminta oleh Bank Syariah adalah untuk menjamin ketertiban dalam 
pengembalian dana dan mengantisipasi modal yang tidak kembali. Dalam menjalankan 
amanahnya,anasabah memberikan jaminan baik berupa akte tanah, BPKB kendaraan 
dan lain sebagainya. Adapunajaminan dapat dicairkan apabila nasabah benar-benar 
terbukti melakukan pelanggaran terhadap hal-hal yang telah disepakati dalam akad. 
Berkaitan dengan Mudharabah bila ditinjau dari aspek resiko dengan diberlakukannya 

agunan sebagai syarat mutlakadalam pembiayaan, maka tidak adanya keadilan antara 
pihak nasabah dan bank, karena dalam pendanaan Islam baik nasabah maupunabank 
harus sama-sama menanggungaresiko dengan sistem profit and loss sharing. Keharusan 



pemberian jaminan olehanasabah kepada bank berarti hanya nasabah yang menanggung 
resiko apabila terjadi kerugian, sedangkan pihak bank akan terbebas menanggung 
kerugian. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis, menunjukkan bahwa variabel 
pembiayaan Murabahah berpengaruh positif terhadap Laba Bersih dengan hasil analisis 

regresi variabel pembiayaan Murabahah memiliki nilai (sig) lebih kecil dari (0,000 < 0,05) 

dengan nilai t hitung lebih besar dari t tabel (4,038 > 2,00324) dengan demikian H2 
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel pembiayaan Murabahah 

berpengaruh positif terhadap tingkat Laba Bersih. Pengaruh positif ini menunjukkan 
bahwa bank syariah telah mengelola pembiayaan Murabahah dengan baik sehingga dapat 

memperoleh laba yang optimal bagi Bank BRI syariah yang didukung pada laporan 
keuangan dimana mengalami peningkatan setiap tahunnya. Hasil penelitian iniasesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari (2019), Permata (2018) dan Rizqiyanti (2017) 

menarik kesimpulan bahwa Pembiayaan Murabahah berpengaruh positif terhadap Laba 

Bersih dan didukung oleh penelitian Ningsih (2018), Lisa (2020), serta Sindhu & 
Mubarokah (2021) yang menyatakan bahwa pembiayaan Murabahah memiliki pengaruh 

positif terhadap Laba Bersih, dikarenakan bahwa pengaruh atas pembiayaan Murabahah 

mempunyai hubungan tingkat keuntungan bersih (net income) yang dihasilkan oleh bank. 

Hal ini sejalanadengan teori yang dikemukakan oleh Muhammad (2016) bahwa 
pembiayaan Murabahah lebih banyak diminati daripada pembiayaan lainnya adalah 

bahwa bank Islam menghilangkan risiko dalam pelaksanaan murabahah dan menjauhkan 

ketidakpastian yang ada pada pendapatan dari bisnis seperti bagi hasil dan memiliki sifat 
yang mudah dipahami. Keuntungan yangadiperoleh dari pembiayaan Murabahah 

terdapatnya margin yang akan berdampak pada tingkat Laba Bersih. Semakin tinggi 
pembiayaan Murabahah yangadisalurkan maka semakin meningkat Laba Bersih pada 

Bank BRI Syariah. Jadi hasil analisis diatas menunjukkan bahwa variabel pembiayaan 
Murabahah berpengaruh positif terhadap tingkat Laba Bersih pada Bank BRI Syariah. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel pembiayaan Ijarah berpengaruh negatif 

terhadap Laba Bersih dengan hasil analisis regresi variable pembiayaan Ijarah memiliki 

nilai (sig) lebih kecil dari (0,047 < 0,05) dengan nilai t hitung lebih besar dari t tabel (2,033 

> 2,00324) dengan demikian H₃ diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 
pembiayaan Ijarah berpengaruh negatif signifikan terhadap tingkat Laba Bersih. Pengaruh 

negatif pada pembiayaan Ijarah disebabkan pada tahun 2020 berdasarkan laporan 

keuangan mengalami penurunan. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Rizqiyanti (2017), Maulana et al., (2020) yang memberikan kesimpulan 
bahwa pembiayaan Ijarah memiliki pengaruh negatif terhadap laba bersih. Dan juga 

didukung oleh penelitian Permata (2018) serta Lisa (2020) yang menyatakan bahwa 
pembiayaan Ijarah berpengaruh negatif terhadap laba bersih. Hal iniasesuai dengan teori 

yang dikemukakan oleh Muhammad (2016) bahwa pembiayaan dengan prinsip Ijarah, 

perbankan syariah akan mendapatkan pendapatan berupa pendapatan sewa Ijarah (Ujrah) 

yang nantinya bisa meningkatkan laba perbankan syariah. Keuntungan yang diperoleh 
penyaluran pembiayaan Ijarah dari adanya Ujrah, dimana setiap nasabah membayar 

sewaan barang/jasa kepada bank serta pihak bank akan mendapatkan margin dari pihak 
ketiga atau perusahaan yang mempunyai barang/jasa tersebut. Pendapatan tersebut akan 
mempengaruhi besarnya laba bersih yangadiperoleh bank. Semakin tinggi pembiayaan 
Ijarah yang disalurkan maka semakin meningkat laba bersih pada Bank BRI Syariah. Jadi 

hasil analisis diatas menunjukkanabahwa variabel pembiayaanaIjarah berpengaruh 

negatif terhadap tingkat Laba Bersih. 
Dalam penelitian ini, setelah dilakukan Uji F dari seluruh variabel independen 

terhadap dependen dengan Fhitung > Ftabel = 16,294 > 2,766 dananilai signifikansi 

0,000 < 0,05 maka h4 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel 
independen yaitu pembiayaan Mudharabah, Murabahah, dan Ijarah secara simultan 

berpengaruh terhadap variabeladependen yaitu Laba Bersih. Jika dilihat berdasarkan R 

Square memperoleh nilai sebesar 0,466 atau 46,6% sehingga hubunganaantara variabel 



independen dengan variabel dependen dapat dikatakan memiliki hubungan yang 
moderat. Karena jika diuraikan pembiayaan Mudharabah tidak berpengaruh terhadap 

laba bersih, sedangkan 53,4% sisanya dipengaruhi variabel lain yang tidak masuk 
dalamapersamaan regresi yang penulis teliti. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang 
di kemukakan oleh Muhammad (2016), dimana semakin besar tingkat pembiayaan maka 
pendapatan yang diperoleh naik, karenaapendapatan naik maka laba akan mengalami 
kenaikan dan sebaliknya. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Rizqiyanti (2017), Hasibuan (2019), dan Permata (2018) menyatakan bahwa 
berpengaruhasignifikan secara simultan pembiayaan Mudharabah, pembiayaan 

Murabahah dan pembiayaan Ijarah terhadap laba bersih. Sehingga dapat ditarik 

kesimpulanabahwa pembiayaan Mudharabah, pembiayaan Murabahah dan pembiayaan 

Ijarah secara simultan berpengaruhaterhadap laba bersih pada Bank BRI Syariah periode 

2016-2020. 

 

PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab 

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan bahwa pembiayaan Mudharabah tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Laba Bersih. Karena kerugian yang diperoleh 
pembiayaan Mudharabah dari adanya bagi hasil (nisbah) dimana mengalami penurunan 

terhadap Laba Bersih. Pembiayaan Murabahah berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Laba Bersih. Hal ini disebabkan keuntungan yang diperoleh dari pembiayaan 
Murabahah terdapat keuntungan yang akan berpengaruh pada tingkat laba. Ketika 

pembiayaan Murabahah yang disalurkan semakin besar, maka Laba Bersih pada bank BRI 

syariah semakin meningkat. 
Pembiayaan Ijarah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Laba Bersih. Hal ini 

disebabkan keuntungan yang diperoleh penyaluran pembiayaan Ijarah dari adanya Ujrah 

yang nantinya bisa meningkatkan laba bersih. 
Pembiayaan Mudharabah, Murabahah, dan Ijarah secara bersama-sama (simultan) 

berpengaruh terhadap Laba Bersih. Karena hubungan antara variabel saling berkaitan 
sehingga berpengaruh terhadap Laba Bersih. 

Penelitian di masa yang akan datang diharapkan dapat menyajikan hasil penelitian 
yang lebih baik dari peneltian sebelumnya. Maka dari itu, terdapat beberapa masukan 
berupa saran pada penelitian ini, yaitu penelitian selanjutnya disarankan untuk dapat 
memperluas populasi dengan memperpanjang periode serta menambah jumlah sampel 
penelitian agar memperoleh data penelitian yang lebih akurat. Penelitian selanjutnya 
disarankan untuk dapat mengganti atau menggunakan proksi yang lain yang dapat 
mempengaruhi Laba Bersih, mengganti objek penelitian pada sektor atau indeks tertentu 
dan menambah variabel-variabel lain yang mungkin memiliki pengaruh terhadap Laba 

Bersih seperti musyarakah, salam, dan istishna. 
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